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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui determinan jumlah penduduk 

miskin di provinsi Kalimantan Timur tahun 2010-2015. Dalam penelitian ini 

faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya jumlah penduduk miskin, yaitu: 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK), jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuatitatif dengan menggunakan data yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kalimantan Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel dengan model fixed effect dan alat analisis Eviews 8. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel IPM, TPAK dan 

PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

Sedangkan, jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. Berdasarkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,984644 

menunjukkan bahwa semua variabel independen (IPM, TPAK, jumlah penduduk 

dan PDRB) mampu menjelaskan variabel dependen (jumlah penduduk miskin) 

sebesar 98,36%, sedangkan sisanya 1,64% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. 

Kata kunci: jumlah penduduk miskin, IPM, TPAK, jumlah penduduk, 

PDRB.  
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ABSTACT 

This study aims to the determine factor of the number of population live in 

proverty in the province of East Kalimantan in 2010-2015. In this study, factors 

affecting the rise and fall of the number of population live in proverty, namely: 

Human Development Index (HDI), Labor Force Participation Rate (LFPR), 

population and Gross Regional Domestic Product (GRDP). This research is a 

qualitative research using data sourced from Central Bureau of Statistics and 

Regional Development Planning Agency of East Kalimantan. The method used in 

this research is panel data regression analysis with fixed effect model and analysis 

tool Eviews 8. The results showed that partially variable of HDI, LFPR and 

GRDP have negative and significant effect to the number of population live in 

proverty. Meanwhile, the population has a positive and significant effect on the 

number of population live in proverty. Based on the value of determination 

coefficient of 0.984644 shows that all independent variables (HDI, LFPR, 

population and GRDP) are able to explain the dependent variable (number of 

population live in proverty) of 98.36%, while the remaining 1.64% is explained 

by other variables outside the model. 

Keywords: number of population live in proverty, HDI, LFPR, population, 

GRDP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakteristik umum dalam negara berkembang adalah standar hidup 

yang rendah; produktivitas yang rendah, tingkat pertumbuhan penduduk dan 

ketergantungan yang tinggi; angkatan kerja dengan skill yang rendah; 

tingkat pengangguran penuh dan terselubung yang tinggi dan terus tumbuh; 

ketergantungan terhadap produksi pertanian dan ekspor barang-barang 

primer; tingginya proporsi angkatan kerja di sektor pertanian; 

ketidakcukupan teknologi dan kapital; rendahnya tingkat tabungan; 

terdapatnya perekonomian dualistik; ketergantungan yang bervariasi pada 

perdagangan internasional; tingginya proporsi ekspor produk primer; serta 

dominasi, ketergantungan, dan kerapuhan dalam hubungan internasional 

(Hakim, 2010: 37). 

Permasalahan yang selalu ada pada negara-negara berkembang adalah 

kemiskinan. Sesuai dengan karakteristik negara berkembang di atas yang 

menunjukkan bahwa kemiskinan tidak pernah lepas dari negara 

berkembang, tidak terkecuali Indonesia yang menjadi salah satu dari negara-

negara berkembang. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan makanan dan non makanan yang diukur dari pengeluarannya. 

Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan. 
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Secara absolut jumlah penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan di luar Jawa mengalami penurunan, namun secara relatif 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh perpindahan penduduk 

dari Jawa ke luar Jawa yang disebabkan menurunnya tingkat kesuburan 

tanah di Jawa. Data terakhir pada tahun 2009 menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk miskin paling besar berada di Kawasan Barat Indonesia 

(Kabarin), namun presentase penduduk miskin jauh lebih banyak berada di 

Kawasan Timur Indonesia (Katimin). Dari angka kemiskinan menurut 

provinsi, terdapat sembilan (9) provinsi yang memiliki presentase penduduk 

miskin yang relatif rendah (angkanya dibawah hard core, yaitu di bawah 

10%) yakni Jambi, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Banten, 

Bali, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur 

(Kuncoro, 2015: 204). 

Provinsi yang memiliki rata-rata presentase kemiskinan yang lebih 

tinggi daripada Indonesia pada umumnya berasal dari kawasan Indonesia 

timur. Hal ini disebabkan sumber daya manusianya yang masih rendah, 

akses ke kegiatan perekonomian yang belum maksimal, dan karena belum 

meratanya pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Sementara DKI 

Jakarta sebagai pusat perekonomian nasional rata-rata memiliki presentase 

kemiskinan yang paling rendah. Dan provinsi-provinsi dengan sumber daya 

alam yang besar seperti Kalimantan Timur, Riau, Kepulauan Riau, serta 

Jambi memiliki rata-rata presentase kemiskinan lebih rendah daripada rata-

rata presentase kemiskinan Indonesia (Kuncoro, 2015: 205). 
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin di 9 Provinsi 

Dengan Presentase Kemiskinan Relatif Rendah. 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, Januari 2018 (telah diolah kembali pada lampiran 1) 

Berdasarkan Gambar 1.1, jumlah penduduk miskin di 9 provinsi 

tersebut terjadi penurunan dan peningkatan selama 6 tahun terakhir. 

Berdasarkan Gambar 1.1 pula, provinsi Kalimantan Timur jumlah penduduk 

miskinnya mengalami peningkatan dan penurunan selama 6 tahun terakhir. 

Pada tahun 2010 provinsi Kalimantan Timur jumlah penduduk miskin 

sebesar 243,00 ribu jiwa. Pada tahun 2011 naik menjadi 247,90 ribu jiwa. 

Pada tahun 2012 turun menjadi 246,10 ribu jiwa. Pada tahun 2013 naik 

sebesar 255,91 ribu jiwa. Kemudian pada tahun 2014 turun lagi menjadi 

252,68 ribu jiwa. Dan pada tahun 2015 mengalami penurunan yang 

signifikan menjadi 209,99 ribu jiwa. perlu dicatat bahwa jumlah penduduk 

miskin dan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur setiap tahunnya 

menurun.  
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Walau demikian, tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur bervariasi 

antar daerah kabupaten/kota. Dimana jumlah penduduk miskin menurut 

kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Timur tumbuh fluktuatif. Beberapa 

daerah mengalami kenaikan seperti halnya daerah Kutai Kartanegara yang 

pada tahun 2014 jumlah penduduk miskin sebesar 52,53 ribu jiwa, 

kemudian pada tahun 2015 naik menjadi 56,99 ribu jiwa. Daerah lainnya 

pada tahun yang sama ada yang mengalami kenaikan juga dan ada yang 

mengalami penurunan meskipun tidak signifikan tapi terus tumbuh 

fluktuatif selama 6 tahun terakhir.  

 

Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin di Kalimantan 

Timur Menurut Kabupaten/Kota, (tanpa Kabupaten Mahakam Ulu yang 

merupakan Kabupaten Baru). 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur, Januari 2018 (telah diolah kembali pada 

lampiran 1) 

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas perubahan jumlah penduduk miskin 

di kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Timur terus berubah-ubah atau 
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0

10

20

30

40

50

60

2010 2011 2012 2013 2014 2015

d
al

am
 r

ib
u

 ji
w

a
 

Jumlah Penduduk Miskin di Kalimantan Timur Menurut 
Kabupaten/Kota 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

PPU

Balikpapan

Samarinda

Bontang



5 
 

 
 

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan jumlah penduduk miskin antara lain: jumlah 

penduduk, indeks pembangunan manusia, jumlah penyerapan tenaga kerja, 

pendidikan, dan kesehatan. Dimana masalah mendasar yang dialami 

provinsi Kalimantan Timur mencakup 5 hal, yaitu kemiskinan, 

kependudukan, ketenagakerjaaan, ketimpangan antar daerah, infrastruktur 

dan kualitas Sumber Daya Manusianya (Kuncoro, 2012: 104). 

Kalimantan Timur merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk 

terendah keempat di Indonesia, hal ini memungkinkan adanya pendatang 

dari luar daerah yang menyebabkan jumlah penduduk terus meningkat 

setiap saat.  

 

Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk di 

Kalimantan Timur. 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur, Januari 2018 (telah diolah kembali) 

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas menunjukkan selama 6 tahun terakhir 

penduduk di Kalimantan Timur terus meningkat. Hal tersebut menurut 

Suryana & Kushendi (2007: 6.2) apabila tidak dibarengi dengan 
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pengendalian pertumbuhan, distribusi dan mobilitas peningkatan kualitas 

penduduk, akan menyebabkan jumlah kemiskinan meningkat. 

Dengan adanya peningkatan penduduk tersebut memungkinkan ada 

faktor lain yang menyebabkan tingkat kemiskinan di Kalimantan Timur 

menurun, seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang meningkat. Dimana Indeks 

Pembanguna Manusia (IPM) merupakan salah satu alat ukur kesejahteraan 

masyarakat, sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja merupakan 

indikasi besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara 

ekonomi.
1
 

Adapun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kalimantan Timur 

berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2015 IPM di Kalimantan Timur meningkat 0,35 

persen menjadi 74,17 dimana pada tahun 2014 nilai IPM di Kalimantan 

Timur sebesar73,82. Menurut Habibullah kepala Badan Pusat Statistik 

provinsi Kalimantan Timur mengatakan lesunya kondisi ekonomi tidak 

membuat Kalimantan Timur terpuruk. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 

pembangunan manusia di Kalimantan Timur merupakan yang tertinggi di 

kawasan Indonesia bagian timur.
2
  

Sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kalimantan 

Timur pada periode Agustus 2015 mengalami penurunan mencapai 62,39 

                                                           
1
 https://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=51. Diakses tanggal 20 Januari 2018, 

pukul 14.17 WIB. 
2
 http://kaltim.prokal.co/read/news/298697-ipm-kaltim-tertinggi-di-indonesia-timur.html. Diakses 

tanggal 3 maret 2018 pukul 09.42 WIB. 

https://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=51
http://kaltim.prokal.co/read/news/298697-ipm-kaltim-tertinggi-di-indonesia-timur.html
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persen. TPAK di Kalimantan Timur tergolong relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan provinsi-provinsi di Kalimantan. Namun rendahnya 

TPAK yang mengindikasikan rendahnya Penduduk Usia Kerja (PUK) yang 

memasuki pasar, menandakan bahwa adanya fenomena positif di bidang 

pendidikan (Keadaan Angkatan Kerja Kalimantan Timur 2015). 

Kalimantan Timur merupakan provinsi terkaya di Indonesia, dimana 

PDRB per kapita yang dimiliki mencapai angka Rp12,6 juta dengan migas 

atau Rp5,9 juta tanpa migas. Namun, sayangnya kekayaan alamnya belum 

mampu meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Hal ini masih menimbulkan 

banyaknya keluarga miskin, pengangguran dan meningkatnya ketimpangan 

pendapatan antar daerah. Pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur 

digambarakan sebagai Growth without development, dimana pertumbuhan 

ekonomi daerahnya memang terjadi, tetapi pembangunannya tidak 

dinikmati oleh sebagian besar masyarakat Kalimantan Timur (Kuncoro, 

2012: 100). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Determinan Jumlah 

Penduduk Miskin di Provinsi Kalimantan Timur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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a. Apakah variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh terhadap 

jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur? 

b. Apakah variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh 

terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur? 

c. Apakah variabel jumlah penduduk berpengaruh terhadap jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur? 

d. Dan apakah variabel Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 

terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. 

b. Menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap 

jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. 

c. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap jumlah penduduk 

miskin di Provinsi Kalimantan Timur. 

d. Serta menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. 

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, di antaranya: 
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a. Bagi peneliti, hasil penelitan ini dapat bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan. 

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan 

dan masukan dalam menyusun kebijakan baru dalam menangani 

masalah kemiskinan, khususnya pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur. 

c. Bagi civitas akademi, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

dan tambahan kajian empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. 

d. Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai salah satu dari persyaratan 

penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1). 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, dimana masing-masing bab 

terdiri dari beberapa sub-bab. Penyusunannya dilakukan secara sistematis 

sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menguraikan mengenai 

latar  belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang 

masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan penelitian mengenai hal-hal yang dicapai dalam 



10 
 

 
 

penelitian ini. Setelah rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian dan 

manfaat yang diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak terkait. 

Selanjutnya sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.  

Bab kedua, merupakan landasan teori, kerangka pemikiran dan 

perumusan hipotesis. Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan 

berkaitan dengan penelitian antara lain: teori kemiskinan, definisi Indeks 

Pembangunan Manusia, tenaga kerja, penduduk serta PDRB. Selain itu 

dalam bab ini dan diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka 

disusunlah perumusan hipotesis. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian. Bab ini menjelaskan 

tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara 

operasional. Kemudian jenis penelitian, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel, sumber data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian yang akan dilakukan. 

Hasil penelitian dari hasil pengolahan data dan pembahasannya. 

Pembahasan yang didasarkan pada analisis maupun hasil pengujian 

hipotesis yang akan dilakukan beserta implikasinya. 

Bab kelima, berisi penutup yang didalamya terdapat kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian, dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 
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bab empat. Selanjutnya pada bagian akhir bab ini juga disampaikan saran 

yang bersifat praktis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Determinan Jumlah Penduduk 

Miskin di Provinsi Kalimantan Timur yang telah dibahas pada bab 

terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan tingkat signifikansi 5% variabel Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa IPM merupakan ukuran untuk mengukur 

seberapa besar pembangunan manusia secara relatif, apabila IPM 

meningkat berarti kesejahteraan masyarakat juga meningkat, dan 

dengan demikian mengakibatkan kemiskinan menurun. Dimana, IPM 

di Kalimantan Timur mengalami peningkatan di 3 indikator, yaitu 

Angka Harapan Hidup (AHH) yang mencapai 73,65 tahun, Harapan 

Lama Sekolah (HLS) mencapai 13,18 tahun dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) mencapai 9,15 tahun.  

2. Dengan tingkat signifikansi 5% variabel Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

merupakan besarnya tenaga kerja yang bergabung dalam angkatan 

kerja yang merupakan bagian tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat 
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dalam kegiatan produktif. dengan adanya kenaikan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja berarti angkatan kerja juga meningkat. Hal ini juga 

berarti tenaga kerja yang sesungguhnya mengalami peningkatan, 

sehingga pengangguran berkurang dan angka kemiskinan juga 

menurun. Dimana, TPAK tumbuh fluktuatif pada setiap 

kabupaten/kota di Kalimantan Timur, meskipun TPAK di Kalimantan 

Timur mengalami penurunan. Namun demikian tingkat pengangguran 

di Kalimantan Timur mengalalami penurunan. 

3. Dengan tingkat signifikansi 5% variabel jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin 

di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwa pertambahan jumlah penduduk yang tidak dibarengi dengan 

pengendalian pertumbuhan, distribusi dan mobilitas peningkatan 

kualitas penduduk, justru akan menyebabkan jumlah kemiskinan akan 

semakin meningkat. Dimana, penduduk di Kalimantan Timur dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan yang cukup berarti, sedangkan 

persebaran penduduknya masih belum merata. 

4. Dengan tingkat signifikansi 5% variabel Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa PDRB merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam 

suatu periode tertentu. Dimana, menurunnya PDRB suatu daerah 
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berdampak pada kualitas konsumsi rumah tangga. Apabila tingkat 

pendapatan penduduk sangat terbatas, banyak rumah tangga terpaksa 

merubah pola makanan pokoknya ke barang paling murah, sehingga 

hal tersebut menandakan adanya peningkatan angka kemiskinan di 

suatu daerah tersebut. Dimana, PDRB di Kalimantan Timur 

mengalami penurunan, sedangkan PDRB di Kalimantan Timur masih 

di dominasi oleh pertambangan dan penggalian yang terus menurun 

selama tiga tahun terakhir. Namun demikian industri pengolahan 

justru mengalami peningkatan. 

5. Adapun secara simultan variabel-variabel tersebut, yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK), jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

6. Sedangkan, berdasarkan koefisien determinasi (R-Squared) sebesar 

0,983594. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang 

terdiri dari Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja, jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional 

Bruto mampu menjelaskan variabel dependen berupa jumlah 

penduduk miskin sebesar 98,36%, sedangkan sisanya 1,64% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  
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B. Saran  

Sesuai dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat diajukan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peningkatan angka rata-rata lama sekolah yang 

merupakan salah satu indikator yang membentuk IPM. Dimana angka 

rata-rata lama sekolah di Kalimantan Timur masih berkisar 9,15 tahun 

atau setara dengan kelas 1 SLTA/SMA. Sehingga pemerintah perlu 

mengeluarkan kebijakan wajib belajar 12 tahun yang setara dengan 

lulusan SLTA/SMA. Dengan adanya kebijakan ini, diharapkan akan 

meningkatkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja yang lulusan 

SLTA/SMA. 

2. Perlu adanya pengembangan di sektor industri pengolahan dengan 

pengembangan industri rumah tangga yang diharapkan dapat 

meningkatkan PDRB dan mampu menjadi penyumbang terbesar 

PDRB menggantikan sektor pertambangan dan penggalian yang mulai 

menurun. Dengan adanya pengembangan sektor industri pengolahan 

ini juga diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan, sehingga 

dapat meningkatkan TPAK dan mengurangi pengangguran.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel Jumlah Penduduk Miskin di 9 Provinsi Dengan Presentase 

Kemiskinan Relatif Rendah 

Propinsi 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Jambi 241,60 272,67 270,10 281,57 281,75 311,56 

Kep. Bangka Belitung 67,80 72,06 70,20 70,90 67,23 66,62 

Kep. Riau 129,70 129,56 131,20 125,02 124,17 114,83 

DKI Jakarta 312,20 363,42 366,80 375,70 412,79 368,67 

Bali 174,90 166,23 161,00 186,53 195,96 218,79 

Kalimantan Tengah 164,20 146,91 141,90 145,36 148,82 148,13 

Kalimantan Selatan 182,00 194,62 189,20 183,27 189,49 189,16 

Kalimantan Timur 243,00 247,90 246,10 255,91 252,68 209,99 

 

Tabel Jumlah Penduduk Miskin di Kalimantan Timur Menurut 

Kabupaten/Kota 

Wilayah 

  

Kemiskinan menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Paser 22,1 19,10 19,00 20,14 20,34 22,82 

Kutai Barat 16,5 14,30 14,20 13,20 12,92 12,12 

Kutai Kartanegara 54,7 47,30 47,10 52,14 52,53 56,99 

Kutai Timur 29,2 25,30 25,20 27,17 28,30 29,57 

Berau 11,9 10,30 10,30 9,69 9,77 11,21 

PPU 15 13,00 12,90 11,69 11,58 12,17 

Balikpapan 22,8 19,80 19,70 14,92 15,02 17,89 

Samarinda 38 32,90 32,80 36,61 36,65 39,25 

Bontang 9,4 8,10 8,10 8,15 8,21 8,02 

Mahakam Ulu - - - - - 2,83 

Kalimantan Timur 285,4 247,13 246,11 248,69 252,68 209,99 

 

  



 

ii 
 

Lampiran 2 

Tabel Output Data Penelitian 

JPM = Jumlah Penduduk Miskin (dalam ribu jiwa) 

IPM = Indeks Pembangunan Manusia (dalam persen) 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (dalam juta rupiah) 

JP = Jumlah Penduduk (dalam ribu jiwa) 

TAHUN KAB/KOTA JPM IPM TPAK PDRB JP 

2010 Paser 22,10 66,54 61,97 27,13 230,32 

2011 Paser 19,10 67,11 68,64 29,38 239,22 

2012 Paser 19,00 68,18 72,01 31,16 247,61 

2013 Paser 20,14 69,61 62,03 33,28 249,99 

2014 Paser 20,34 69,87 64,11 34,78 256,18 

2015 Paser 22,82 73,82 56,17 34,44 262,30 

2010 Kutai Barat 16,50 65,90 74,14 12,80 165,09 

2011 Kutai Barat 14,30 66,92 68,99 15,17 171,47 

2012 Kutai Barat 14,20 67,14 75,98 18,05 173,00 

2013 Kutai Barat 13,20 68,13 73,75 18,56 144,02 

2014 Kutai Barat 12,92 68,91 73,57 18,91 144,89 

2015 Kutai Barat 12,12 73,82 66,89 18,64 145,84 

2010 Kutai Kartanegara 54,70 67,45 67,65 121,35 626,68 

2011 Kutai Kartanegara 47,30 68,47 68,04 123,19 650,91 

2012 Kutai Kartanegara 47,10 69,12 64,53 129,96 674,46 

2013 Kutai Kartanegara 52,14 70,71 62,08 130,01 683,13 

2014 Kutai Kartanegara 52,53 71,20 63,55 128,61 700,44 

2015 Kutai Kartanegara 56,99 73,82 60,07 119,51 717,79 

2010 Kutai Timur 29,20 66,94 68,66 59,13 255,64 

2011 Kutai Timur 25,30 67,73 70,45 69,53 265,52 

2012 Kutai Timur 25,20 68,71 65,64 77,55 279,72 

2013 Kutai Timur 27,17 69,79 65,51 80,73 294,22 

2014 Kutai Timur 28,30 70,39 61,94 83,50 306,97 

2015 Kutai Timur 29,57 73,82 59,89 84,71 320,12 

2010 Berau 11,90 69,16 68,36 14,56 179,08 

2011 Berau 10,30 70,43 68,77 17,73 186,00 

2012 Berau 10,30 70,77 64,67 20,47 193,42 

2013 Berau 9,69 72,02 63,81 22,59 197,39 



 

iii 
 

TAHUN KAB/KOTA JPM IPM TPAK PDRB JP 

2014 Berau 9,77 72,26 64,71 24,45 203,22 

2015 Berau 11,21 73,82 66,07 25,92 208,89 

2010 PPU 15,00 66,37 67,91 4,60 142,92 

2011 PPU 13,00 66,92 66,54 5,45 148,45 

2012 PPU 12,90 67,17 65,55 5,77 152,12 

2013 PPU 11,69 68,07 62,73 6,20 150,21 

2014 PPU 11,58 68,60 61,09 6,37 152,12 

2015 PPU 12,17 73,82 63,63 6,38 154,24 

2010 Balikpapan 22,80 75,55 64,70 57,61 557,58 

2011 Balikpapan 19,80 76,02 69,12 60,26 579,14 

2012 Balikpapan 19,70 76,56 65,46 63,62 596,03 

2013 Balikpapan 14,92 77,53 65,04 65,91 594,32 

2014 Balikpapan 15,02 77,93 66,12 68,96 605,10 

2015 Balikpapan 17,89 73,82 62,50 69,86 615,57 

2010 Samarinda 38,00 75,85 64,73 30,71 727,50 

2011 Samarinda 32,90 77,05 67,48 35,54 765,63 

2012 Samarinda 32,80 77,34 64,35 35,71 779,35 

2013 Samarinda 36,61 77,84 60,81 37,47 781,02 

2014 Samarinda 36,65 78,39 59,17 39,51 797,01 

2015 Samarinda 39,25 73,82 60,82 39,52 812,60 

2010 Bontang 9,40 76,97 62,15 54,26 143,64 

2011 Bontang 8,10 77,25 71,09 50,23 149,24 

2012 Bontang 8,10 77,55 73,28 45,62 154,41 

2013 Bontang 8,15 78,34 66,06 43,01 155,88 

2014 Bontang 8,21 78,58 67,20 41,62 159,61 

2015 Bontang 8,02 73,82 68,84 43,43 163,33 

 

  



 

iv 
 

Lampiran 3 

Hasi Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: EQ02    

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 42.914673 (8,41) 0.0000 

Cross-section Chi-square 120.846420 8 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: JPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/02/18   Time: 19:56   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 54  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 72.00544 26.08113 2.760825 0.0081 

IPM -1.631730 0.210836 -7.739328 0.0000 

TPAK -0.505394 0.201788 -2.504582 0.0156 

JP 0.042088 0.004284 9.824844 0.0000 

LNPDRB 4.941135 1.075838 4.592825 0.0000 
     
     R-squared 0.846221     Mean dependent var 22.18648 

Adjusted R-squared 0.833668     S.D. dependent var 13.60843 

S.E. of regression 5.550037     Akaike info criterion 6.353508 

Sum squared resid 1509.343     Schwarz criterion 6.537673 

Log likelihood -166.5447     Hannan-Quinn criter. 6.424533 

F-statistic 67.40994     Durbin-Watson stat 1.030639 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

  



 

v 
 

Lampiran 4 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: EQ02    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 22.112415 4 0.0002 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     IPM -0.049810 -0.325900 0.003615 0.0000 

TPAK -0.276340 -0.198100 0.001429 0.0385 

JP 0.011136 0.039551 0.000236 0.0646 

LNPDRB -8.179029 -1.483626 4.095800 0.0009 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: JPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/02/18   Time: 19:57   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 54  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 181.8658 48.13543 3.778210 0.0005 

IPM -0.049810 0.170869 -0.291508 0.0421 

TPAK -0.276340 0.107040 -2.581666 0.0135 

JP 0.011136 0.017742 0.627670 0.0337 

LNPDRB -8.179029 2.884803 -2.835213 0.0071 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983594     Mean dependent var 22.18648 

Adjusted R-squared 0.978793     S.D. dependent var 13.60843 

S.E. of regression 1.981750     Akaike info criterion 4.411907 

Sum squared resid 161.0207     Schwarz criterion 4.890737 

Log likelihood -106.1215     Hannan-Quinn criter. 4.596573 

F-statistic 204.8466     Durbin-Watson stat 1.656425 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 5 

Hasil Regresi Model Fixed Effect 

Dependent Variable: JPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/02/18   Time: 19:55   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 9   

Total panel (balanced) observations: 54  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 181.8658 48.13543 3.778210 0.0005 

IPM -0.049810 0.170869 -0.291508 0.0421 

TPAK -0.276340 0.107040 -2.581666 0.0135 

JP 0.011136 0.017742 0.627670 0.0337 

LNPDRB -8.179029 2.884803 -2.835213 0.0071 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983594     Mean dependent var 22.18648 

Adjusted R-squared 0.978793     S.D. dependent var 13.60843 

S.E. of regression 1.981750     Akaike info criterion 4.411907 

Sum squared resid 161.0207     Schwarz criterion 4.890737 

Log likelihood -106.1215     Hannan-Quinn criter. 4.596573 

F-statistic 204.8466     Durbin-Watson stat 1.656425 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6 
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